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Abstrak

Proses pengajuan pembiayaan yang memakan waktu lama menjadi tantangan signifikan
bagi perusahaan pembiayaan dan nasabah. Persetujuan pembiayaan membutuhkan informasi
yvang lengkap, namun penggunaan formulir berbasis kertas serta keterbatasan teknologi
memperlambat proses ini, sehingga penggunaan formulir berbasis kertas menjadi tidak efektif.
Digitalisasi layanan menjadi sangat penting bagi industri finansial. Saat ini, lamanya proses
pengajuan mulai dari pengisian formulir, pengumpulan dokumen hingga persetujuan
menyebabkan penurunan kepuasan nasabah, mengganggu operasional perusahaan, serta
mengurangi efisiensi waktu dan biaya. Untuk mengatasi masalah ini, sistem loan origination
dirancang untuk menyederhanakan dan mempercepat proses pembiayaan. Penelitian ini
mengeksplorasi penerapan framework Scrum dalam pengembangan sistem loan origination,
yvang bertujuan meningkatkan efisiensi pengembangan sistem, memastikan hasil yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna, dan mempercepat proses persetujuan pembiayaan.

Kata kunci—Loan Origination, Scrum, Perusahaan Pembiayaan
Abstract

The lengthy loan application process has become a significant challenge for financing
companies and customers alike. Loan approval requires complete information; however, the use
of paper-based forms and limited technology slows down this process, making paper forms
ineffective. Digitalization of services has become crucial for the financial industry. Currently, the
long application process—from form filling and document collection to approval—leads to
decreased customer satisfaction, disrupts company operations, and reduces time and cost
efficiency. To address these issues, a loan origination system is designed to streamline and
accelerate the financing process. This study explores the application of the Scrum framework in
developing a loan origination system, aiming to enhance system development efficiency, ensure
outcomes align with user needs, and speed up the loan approval process.

Keywords—Loan Origination, Scrum, Financing Company
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1. PENDAHULUAN

Lamanya proses pengajuan pembiayaan adalah salah satu kendala utama yang sering dihadapi
oleh nasabah dan calon nasabah. Prosedur mengisi formulir berupa kertas, kurang efektif
apabila calon nasabah berada luar daerah, karena informasi mengenai calon nasabah menjadi
kunci utama dalam pengajuan kredit. Sedangkan sarana di dalam pengajuan kredit pun kerapkali
terbatas, para analis kredit harus menyajikan informasi mengenai calon nasabah yang lebih detail
dan cepat agar proses pencairan kredit bisa dilakukan [1]. Saat ini proses bisnis yang berjalan
dalam pelaksanaan pendaftaran masih dilakukan secara konvensional dimana calon nasabah harus
datang langsung ke kantor pada jam kerja [2]. Selain itu, keterbatasan teknologi pada beberapa
lembaga pembiayaan juga turut memperlambat proses pengajuan kredit. Jika kondisi ini
dibiarkan, perusahaan pembiayaan akan menghadapi beberapa dampak negatif yang signifikan.
Pertama, kepuasan nasabah akan terus menurun akibat lamanya waktu yang dibutuhkan dalam
proses pengajuan dan persetujuan kredit. Hal ini dapat menyebabkan hilangnya loyalitas nasabah,
bahkan membuat calon nasabah berpaling ke lembaga pembiayaan lain yang menawarkan layanan
lebih cepat dan efisien. Kedua, perusahaan akan menghadapi beban operasional yang lebih tinggi,
karena proses manual mengharuskan karyawan mengalokasikan lebih banyak waktu dan tenaga
untuk menangani pengajuan yang seharusnya bisa diproses lebih cepat dengan bantuan teknologi.
Selain itu, ketidakmampuan untuk merespons kebutuhan nasabah dengan cepat juga dapat
menghambat pertumbuhan perusahaan, mengurangi efisiensi, serta menyebabkan kerugian
finansial akibat operasional yang tidak optimal dan potensi hilangnya peluang bisnis di masa
depan.

Perubahan konsep pelayanan dari konvensional ke digital menjadi aspek penting dalam
industri finansial, transformasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga
memberikan pengalaman yang lebih baik bagi nasabah. Industri finansial pembiayaan perlu
berinovasi dalam menggabungkan teknologi dengan interaksi nasabah, dalam hal ini temuan-
temuan teknologi baru tersebut harus mempermudah dan memberikan kenyamanan bagi
pengguna dalam mengakses layanan perbankan [3]. Tanpa digitalisasi, perusahaan juga akan
semakin sulit bersaing di tengah persaingan industri yang semakin mengarah ke layanan digital.

Sistem /loan origination adalah sistem yang dirancang untuk mendukung proses
pengajuan kredit agar lebih mudah dan cepat [4]. Sebagai bagian dari transformasi digital,
semakin relevan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan. Penerapan framework
Scrum dalam pengembangan dapat meningkatkan efisiensi dengan memfasilitasi kolaborasi tim,
mempercepat proses, dan memastikan sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna
[5]. Penerapan framework Scrum dalam pengembangan sistem dan analisis mengenai loan
origination telah dilakukan pada penelitian-penelitian terdahulu. Bahwa proses pengajuan kredit
di NSC Finance [2], FIF GROUP [6] dan Bank BRI [7] masih dilakukan secara konvensional
melalui dealer atau WhatsApp, yang memakan waktu dan biaya. Dengan sistem baru yang
terpusat, membuat lebih efisien dan mengurangi peran counter sales yang kurang optimal dan
memudahkan dalam proses pendaftaran dan simulasi kredit serta pengecekan data nasabah
sehingga meningkatkan tingkat kepuasan dan loyalitas pelanggan, [7] Identifikasi inefisiensi
dalam penyaluran pinjaman tradisional dan menunjukkan bahwa digitalisasi serta analisis data
dapat mempercepat proses [8] dan meningkatkan profitabilitas bank [9]. Berdasarkan latar
belakang tersebut penelitian ini akan mengeksplorasi penerapkan framework scrum dalam
pengembangan sistem loan origination yang bertujuan menghasilkan sistem guna meningkatkan
proses bisnis di perusaaan pembiayaan. Framework ini dipilih karena keunggulannya dalam
menangani pengembangan sistem yang kompleks dan dinamis, dengan pendekatan iteratif [9]
yang memungkinkan adaptasi cepat terhadap perubahan kebutuhan dan prioritas dimana
kebutuhan dan regulasi bisa berubah dengan cepat [10].
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2. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Pengembangan Sistem

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Agile dengan
menerapkan framework Scrum. Pendekatan ini dipilih karena Scrum menawarkan fleksibilitas dan
iterasi yang memungkinkan pengembangan produk dilakukan secara bertahap [11]. Hanya ada
tiga peran yang terlibat scrum yaitu: Scrum Master bertanggung jawab menjaga proses, melayani
tim dan mengatasi hambatan, memfasilitasi komunikasi tim. Product Owner bertanggung jawab
mengelola product backlog serta mendefinisikan dan memprioritaskan backlog. Tim bertanggung
jawab secara bersama-sama untuk menyelesaikan produk, menentukan estimasi Story Point,
membuat komitmen tugas, dan melaporkan status harian satu sama lain dalam daily scrum [11].

Dally Scrum
* Done since last meeting

* Plan for today
* Obstacles? 24 hours
Sprint Review
* Demo features to all
Sprint Planning Meeting Sprint + Discuss what's done
g g and what wasn't done
. :;::*G::dua Backiog Backlog tasks
Y « Estimate Sprint Backlog expanded sm”l’::?;i\p:;':"
g + Comit to the Sprint by team pect p

Vision @ .

Product Backlog
Prioritized Features Potentially Shippable
desired by Customer Sprint Backlog Product Increment
Features assigned to Sprint
Estimated by team

Gambar 1 Scrum Framework

Gambar 1 menjelaskan tentang tahapan Scrum dengan mengikuti serangkaian event [12]
atau pertemuan yang wajib. Meliputi pertemuan sprint planning meeting, daily scrum, sprint
review, dan sprint retrospektif. Bekerja dalam time box yang disebut sprint.

2.2 Sistem Loan Origination

Sistem loan origination dirancang untuk mempermudah dan mempercepat proses
pengajuan kredit di perusahaan pembiayaan, sehingga aktivitas sehari-hari menjadi lebih efisien.
Di era globalisasi, akses cepat dan praktis terhadap informasi sangat dibutuhkan, dan sistem ini
penting untuk mendukung bisnis dalam menghadapi perubahan yang cepat. Banyak lembaga
perbankan menggunakan sistem ini untuk memfasilitasi tugas analis kredit dalam pengolahan
data, sehingga pekerjaan mereka menjadi lebih mudah dan efektif [13][4].

BAnalisis Kredit

Pengajuan dan Penilaian Penyusunan
Pinjaman Risiko Dokumen
v 9
v
7
5: ﬁ
Verifikasi Data Pengambilan Pencairan Dana

Keputusan
Gambar 2 Alur kerja Loan Origination

Gambar 2 dan Gambar 3 menjelaskan alur keraja loan origination saat ini dan peran
pengguna utama, yaitu loan officer, loan processing, appraiser, dan underwriter, yang
berkolaborasi dalam siklus pengajuan dan persetujuan pinjaman. Sistem loan origination yang
diusulkan mencakup aplikasi mobile untuk nasabah, yang memungkinkan mereka mendaftar,
mengisi formulir, mengunggah dokumen, dan memantau status pengajuan, serta aplikasi
backoffice bagi petugas untuk memverifikasi data, menilai risiko, dan menyetujui pinjaman.
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Setiap tahap dalam proses ini bertujuan memastikan bahwa informasi dari calon peminjam
lengkap, valid, dan sesuai kriteria perusahaan.

Loan Officer Loan Processor Appraiser Underwriter
* Pendaftarandan * Memverifikasi * Memastikan penilaian ¢ Analisis komprehensif

pengisian aplikasi kelengkapan dokumen yang akurat dan terhadap penerapan

pinjaman dan mengumpulkan memasukkan skor akhir dan proses persetujuan

« pendaftaran calon informasi tambahan « Ringkasan pinjaman
Nasabah  Verifikasi dokumen persetujuan * Persetujuan akhir

* pengisian formulir  Verifikasi KYC * Hasil akhir verifikasi * Membuat dokumen
permohonan « Verifikasi Riwayat data dan penilaian pembiayaan
pinjaman Kredit nasabah

* mengunggah

dokumen

* menyerahkan untuk
kualifikasi awal dan
verifikasi dokumen

Gambar 3 Tahapan proses

Berdasarkan analisis melalui wawancara dan observasi kebutuhan sistem /oan
origination, telah diidentifikasi fitur-fituar untuk mendukung proses pengajuan pinjaman
kendaraan Hasil analisis ini disajikan dalam bentuk mind map pada Gambar 4, yang berfungsi
sebagai dasar untuk menyusun product backlog.

Contact Details

Employment

-I Costumer Data |-

—L

Income & Expense

Loan Application Upload Document

Application
Information

Collateral

-IAppIication Request |-

—1

Credit Stucture

-| KYC H KYC Process

Loan Verified

Sistem Loan
P Loan Processor
Origination

Application
Verification

Document
Verification

Screening Credit Score

Loan Appraiser
Appraisal H Final Appraisal |
H Loan Approval |

Document Aggrement &
Generating Disbursement

Gambar 4 Mind Map Loan Origination

Review & Approval

— L 1

2.2.1 Use Case Diagram

Gambar 5 dan Gambar 6 menjelaskan interaksi antara pengguna dengan sistem loan
origination. Diagram ini digunakan untuk menganalisis dan memvisualisasikan fungsi sistem dari
perspektif pengguna [14]. Dalam konteks sistem ini, terdapat dua group aktor utama, yaitu
nasabah dan petugas, dimana group petugas dipecah lagi menjadi empat group dengan tugas dan
tanggung jawab yang berbeda:

a. Nasabah: Menggunakan sistem untuk melakukan pendaftaran, mengisi formulir pengajuan
kredit, mengunggah dokumen, dan memantau status pengajuan. Nasabah berinteraksi
langsung dengan antarmuka aplikasi mobile untuk mempermudah proses pengajuan kredit.

b. Petugas (Loan officer, loan processing, Appraiser dan Underwriter): Bertanggung jawab
untuk memverifikasi dan menyetujui pengajuan kredit. Mereka menggunakan aplikasi
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backoffice untuk meninjau aplikasi yang diajukan oleh nasabah, memverifikasi kelengkapan
dokumen, dan memberikan keputusan akhir mengenai pengajuan.

Loan Origination Backoffice
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Login
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Gambar 6 Verifikasi dan Persetujuan Pengajuan
Pinjaman

Gambar 5 Uses Case Diagram
Pendaftaran dan Pengajuan

2.2.2 Class Diagram

Gambar 7 menggambarkan struktur dari sistem /oan origination dengan menunjukkan
kelas-kelas, atribut, metode, serta hubungan antar kelas. Diagram ini berfungsi untuk
memodelkan bagaimana berbagai komponen dalam sistem berinteraksi satu sama lain [15].
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Gambar 7 Class Diagram Loan Origination
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perancangan Product Backlog

Tabel 1 menjelaskan perancangan product backlog dari sistem loan origination yang
terdiri dari 6 epic dan 16 backlog yang telah diurutkan berdasarkan prioritas. Setiap backlog
mewakili fitur yang akan dikembangkan pada aplikasi, baik untuk platform web maupun mobile.
Prioritas dari setiap backlog ditentukan untuk memastikan fitur-fitur yang paling penting, seperti
autentikasi dan pengajuan pembiayaan, dapat segera diimplementasikan terlebih dahulu, diikuti
dengan proses verifikasi, penilaian jaminan, hingga tahap persetujuan akhir.

Tabel 1 Product baclog

Epic Backlog Aplikasi Priotitas
Authentication Login Web dan mobile 1
Pengajuan Pendaftaran nasabah Web dan mobile 2
pembiayaan
Pengajuan Mengisi formulir pengajuan Web dan mobile 3
pembiayaan pembiayaan
Pengajuan Unggah dokumen Web dan mobile 4
pembiayaan
Pengajuan Memantau status pengajuan Web dan mobile 5
pembiayaan
Verifikasi awal Meninjau aplikasi pembiayaan Web 6
Verifikasi awal Verifikasi kelengkapan dokumen Web 7
Verifikasi awal Submit aplikasi dan dokumen Web 8
pembiayaan
Memproses aplikasi | Verifiksai identitas nasabah Web 9
Memproses aplikasi | Verifikasi riwayat kredit Web 10
Memproses aplikasi | Verifikasi semua data dan document | Web 11
Menilai jaminan Menilai kendaraan yang diajukan Web 12
Menilai jaminan Penilaian resiko Web 13
Persetujuan Analisis kredit Web 14
Persetujuan Keputusan akhir Web 15
Persetujuan Membuat dokumen pembiayaan Web 16
3.2 Backlog Refinement

Pada tahap ini, dilakukan pembahasan terperinci mengenai backlog sesuai urutan
prioritas untuk meninjau, memperbaiki, dan memprioritaskan item-item backlog agar lebih jelas
dan siap dikerjakan sebelum sprint dimulai. Proses backlog refinement ini dilakukan secara rutin
(H-2) sebelum sprint planning. Berikut adalah hasil backlog refinement pada setiap sprint.
Penyusunan user story dari setiap backlog dimasukkan ke dalam platform. Taiga.io[16] adalah
platform manajemen proyek berbasis web yang mendukung metode Agile, dirancang untuk
memudahkan tim dalam mengelola backlog. Penulis memilih Taiga karena kemudahannya dalam
penggunaan.

3.3 Sprint Planning

Tahapan penting dalam menggunakan framework Scrum, di mana tim secara bersama-
sama menentukan backlog yang akan dikerjakan selama satu sprint. Pada tahap ini, tim
mendiskusikan prioritas tugas, membagi pekerjaan, dan menetapkan tujuan sprint yang jelas.
Sprint planning bertujuan untuk memastikan bahwa tim memiliki pemahaman yang sama
mengenai backlog yang akan diselesaikan, serta tim akan memberikan perkiraan waktu yang
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realistis untuk setiap tugas, peneliti menggunakan estimasi story point dengan asumsi persamaan
waktu 1=4jam, 2=8jam, 3=12jam, 5=20jam, 8=32jam [17].

CUSTOMIZE YOUR BACKLOG GRAPH

| | Tor herwe: a i grapsh that helge you follaw e eveabution of the project you have bo st up Ehe peinks and sprint
ol through the Admin

2t
Backlog usssa + USERSTGRY = 02 D 202716 Dex 2024 ©otel

1 vilters o D e Mave te Current Sprink )

SFAINT TASKBCARD

Gambar 8 Hasil Refinement Backlog dan Sprint Backlog pada Taiga.io

3.4 Sprint

Tahap sprint development yang peneliti lakukan menggunakan 10 hari kerja per 1 sprint,
di mana tim berfokus pada penyelesaian item backlog yang telah dipilih selama sprint planning.
Pada fase ini, tim melaksanakan development dan pengujian terhadap fitur-fitur yang
dikembangkan, sesuai dengan acceptance criteria yang telah disepakati [10]. Setiap hari, tim
mengadakan Scrum daily, yaitu pertemuan singkat untuk memantau kemajuan, mengidentifikasi
hambatan, dan memastikan tim bekerja sesuai rencana. Fase pengembangan dan pengujian ini
berlanjut hingga seluruh item backlog sprint terselesaikan dan memenuhi standar kualitas yang
telah ditetapkan

3.5 Sprint Review

3.5.1 Sprint Review 1

Tim berhasil menyelesaikan backlog terkait fitur Jogin untuk nasabah. Saat pertama kali
nasabah menjalankan aplikasi loan origination, maka akan muncul tampilan awal seperti Gambar
9, kemudia dilanjutkan dengan menampilkan form login seperti Gambar 10, yang berisikan nomor
telepon dan PIN (Personal Identification Number), fitur ini memungkinkan nasabah untuk masuk
ke dalam aplikasi menggunakan kredensial yang telah terdaftar.

Setelah berhasil melakukan login, maka akan ditampilkan halaman home sesuai Gambar
11, terdapat beberapa fungsi yang bisa digunakan oleh nasabah, seperti untuk pengajuan
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pembiayaan kendaraan atau melihat status pengajuan dan riwayat pembiayaan yang pernah

dilakukan.

Your Laan, Gur Priarity

Shane Nurioar

R

| Create New Account |

Gambar 9 Tampilan Awal Gambar 10 Halaman Login
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@ kori @®
Good moming, Mira
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G smia Rp10.000.000
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o Apn © 2245 Rp10.000.000
= 2
a g0 0 3246 Rp200.000.000
t 3

Gambar 11 Homepage

Menu Vehicle digunakan oleh nasabah ketika akan mengajukan pendaftaran dan
permohonan pembiayaan, maka akan ditampilkan form pendaftaran seperti Gambar 12

dilanjutkan Gambar 13 dan 14.

2:41 ol T - 9:417 ol = -
< <
o -~
Personal Data Employment
Erma Comparsy Hame
mira.setlawan@uahoo.com Solusi Kode Indonesia
Education oy Pomsition
Bachelor Degree - Ast. Manager >

Business ABress

Emergency Contact JL. PISANG COKLAT /30, BINTARD

Relationship SEKTOR 5, TANGERANG SELATAN
Spouse ~
Fuil Hame
Income & Expense
Indra Jaya

Primary Morthly Incame

Phone Humber RE13.000.000

081202997009

12 Form Data

Living Expense

Rp9.500.000

Gambar

Pribadi Gambar 13 Form Pekerjaan

9:41 -l T -

Upload Documents
ary doc

TP Prota
FR moc.ooiipg o =

Saifia Photo
<)
= MG _002ipg R

Data from KTP
Ple
pre

ify that all your details are correct before
ing.

NiK

3171234567890123

Name
MIRA SETIAWAN

Date of Birth
18-02-1986

Addrass
JL. PASTI CEPAT A7/66 RT 007/008, KEL
PEGADUNGAN KEC. KALIDERES, JAKARTA
SELATAN

Submit

Gambar 14 Unggah
Dokumen

Setelah tahapan pengisian formulir pendaftaran selesai dilakukan, maka akan dilanjutkan
ke tahapan pengisian formulir pengajuan pembiayaan, secara berurutan seperti Gambar 15, 16,
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17 diakhiri dengan melakukan submit data. Permohonan pengajuan pembiayaan yang telah
disubmit dapat dilihat status pemrosesannya pada bagian history.

9:41 wll ¥ -

Application Information

Outlet
Mercedes-Benz Thamrin
Type of Customer
Personal
Financial Object
Fund Financing
Purpose of the Unit's Use
Personal
Sales Name

Bintang

9:41 wil = -

Collateral

Type of Vehicle

New Car v
Vehicle Brand

Mercedes-Benz v
Model

Suv
Manufacture

Cikarang

Year Manufacture

2024

9:41 ol T -

<

[ 2 * O

Credit Structure

Vehicle Price

Rp720.000.000
Down Payment

Rp220.000.000
Fixed Interest Rate

5%
Total Principal Loan Amount

Rp850.000.000

Total Rate

Rp3.350.000

Gambar 15 Form Informasi Gambar 16 Form Objek Gambar 17 Struktur
Pembiayaan Jaminan Pembiayaan

3.5.2 Sprint Review 2 dan 3

Halaman login untuk user loan officer, loan processing, appraisal dan underwriter untuk
masuk ke dalam sistem loan origination, halaman login user ditampilkan seperti Gambar 18.

Signin

Welcome to

Loan Origination System

Gambar 18 Halaman Login User Back Olffice

Setelah berhasil /ogin maka akan ditampilkan menu untuk mengakses halaman customer,
loan application dan loan approval yang dapat diakses sesuai group user yang login. Setiap menu
yang diakses akan diarahkan ke halaman daftar data customer sesuai Gambar 19, daftar loan
application sesuai Gambar 20.
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Gambar 20 Halaman Daftar Pengajuan

Setiap baris data diatas dapat dilihat detail informasinya, Gambar 21 detail nasabah terdiri
dari personal information, contact details, employment dan income & Expense. Gambar 22 detail
pengajuan terdiri dari application info, collateral dan credit structure.

e Gambar 22 Detail Pengajuan

Gambar 21 Detail Nasabah

3.5.3 Sprint Review 4 dan 5

Pada halaman ini Appraiser bisa melakukan penilaian terhadap jaminan, riwayat
pinjaman nasabah dan kredit skor seperti pada Gambar 23, untuk diteruskan ke Underwiter
keputusan akhir untuk diputuskan pengajuannya disetujui atau tidak, ditampilkan pada Gambar

nnnnnnnnn

= Gambar 24 Form Persetujuan

Gambar 23 Penilaian Pengajuan
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3.6 Sprint Retrospective

Dalam sesi ini, tim mendiskusikan bagaimana mereka dapat meningkatkan kolaborasi
dan efisiensi di sprint berikutnya [18]. Rangkuman dari hasil retrospective tim dalam sprint 1-5.
1. Apa yang Berjalan Baik?

e Tim menunjukkan kerja sama yang baik dalam menyelesaikan backlog. Daily scrum
membantu menjaga komunikasi yang lancar dan memfasilitasi identifikasi hambatan secara
cepat.

e Sebagian besar item backlog berhasil diselesaikan sesuai dengan rencana. Penggunaan
Taiga.io sebagai platform manajemen proyek mempermudah tim dalam melacak kemajuan
dan mengelola tugas.

2. Apa yang Perlu Diperbaiki?

e Beberapa langkah dalam proses verifikasi masih memerlukan waktu lebih lama dari yang
diharapkan. Tim sepakat untuk mencari cara yang lebih efisien untuk mempercepat proses
ini, terutama dalam verifikasi dokumen.

e Beberapa anggota tim merasa bahwa dokumentasi untuk fitur yang dikembangkan kurang
jelas. Peningkatan dalam penulisan dokumentasi akan membantu anggota tim baru dalam
memahami sistem dengan lebih baik.

3. Rencana Tindakan

e Tim akan melakukan sesi brainstorming untuk merumuskan strategi yang lebih efisien
dalam verifikasi data, seperti mempertimbangkan penggunaan otomatisasi.

e Menunjuk satu atau dua anggota tim untuk bertanggung jawab atas dokumentasi fitur yang
dikembangkan, memastikan bahwa semua detail dan proses dicatat dengan baik.

e Menetapkan sistem untuk mengumpulkan umpan balik dari pengguna akhir mengenai
pengalaman mereka dengan fitur yang baru dikembangkan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil melakukan rancang bangun sistem loan origination yang memiliki
4 fitur utama yaitu login, pendaftaran nasabah, pengajuan pembiayaan, verifikasi dan persetujuan
akhir. Proses pengembangan dilakukan secara efektif dengan menggunakan framework Scrum
yang memungkinkan pengelolaan yang fleksibel dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan dan
prioritas, 16 backlog yang telah di prioritaskan masuk ke dalam 5 sprint berhasil
diimplementasikan pada pengembangan berbasis mobile dan web. Hasil dari sprint review
menunjukkan kemajuan yang baik, meskipun masih ada beberapa area yang perlu diperbaiki,
seperti proses verifikasi dokumen, analisis kredit dan dokumentasi teknis yang belum lengkap.
Dari sisi penggunaan, sistem ini dapat meningkatkan efisiensi dalam pengajuan pembiayaan dan
memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik.

5. SARAN

Demi meningkatkan efisiensi lebih lanjut, sistem loan origination yang dikembangkan
sebaiknya terus diperbarui dengan masukan dari pengguna dan tim. Selain itu, pelatihan rutin bagi
petugas terkait penggunaan sistem ini juga perlu dilakukan agar proses digitalisasi bisa berjalan
lebih lancar. Pengembangan fitur-fitur tambahan seperti integrasi dengan sistem lain atau
penggunaan teknologi terbaru seperti sistem pakar untuk mempermudah penilaian risiko kredit
juga dapat dipertimbangkan ke depannya.
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